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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan fenomena dengan 
cara deskriptif yaitu dengan cara menjelaskan atau menjabarkan dengan kata-
kata dari data yang diperoleh dan dikumpulkan.
1
 Menggunakan tekhnik 
pengumpulan data dengan cara triagulasi atau menggabungkan data-data 
tersebut yang lebih menekankan pada makna generalisasi.
2
 
Sedangkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
mendeskripsikan mengenai unit sosial tertentu yang meliputu individu, 
kelompok maupun lembaga dan masyarakat.
3
 Data deskriptif yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Jenis dari 
penelitian ini digunakan untuk menjawab dari pertanyaan peneliti, disini 
penulis diharuskan untuk membuat deskripsi ataupun analisis yang terbatas 
pada permasalahan yang di bahas. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi pnelitian kali ini adalah berada di Desa Jabon Kecamtan 
Kalidawir Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur kode pos. 66281. 
Pengambila lokasi tersebut merujuk pada tujuan penelitian yaitu untuk 
mendiskripsikan bagaimana penerapan akuntasni desa, mendiskripiskan 
faktor penghambat dan mendiskripsikan penyajian laporan keuangan 
pemerintah sesuai SAP No.1 atau belum dalam pengelolaan APBDes pada 
pemerintahan Desa Jabon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 
Dasar memilih objek penelitian ini saya melihat desa tersebut sangat 
berkembang mulai dari kerukunan tetangga, kekompakan warga saat ada 
kegiatan masyarakat dan pembangunan infrastruktur desa yang berjalan, 
maka saya ingin mengadakan penelitian di desa tersebut, bagaimana 
akuntansi yang digunakan dalam pengelolaan APBDes. 
 
C. Kehadiran Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, 
sehingga pada kehadiran penelitian ini sangat penting karena dengan metode 
kualitatif maka peneliti harus melakukan observasi langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data-data relevan dan akurat sesuai dengan realita, yang 
kemudian data-data tersebut dimasukkan dalam penelitian serta mendukung 
dalam proses penyelesaian karya tulis ilmiah. Selain itu peneliti juga dapat 
ikut andil serta membantu memberikan solusi dan mengevaluasi dalam 
menyelesaikan kasus atau tugas yang ada didesa dengan cara menggunakan 
hasil dari peneltitian yang dilakukan pada Desa Jabon Kecamatan Kalidawir 
Kabupaten Tulungagung.  
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primen dan data 
sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dalam bentuk kata-
kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subyek (informan). 
Dalam hal ini, sumber data primer dari peneliti adalah langsung yang 
didapat dari narasumber atau lapangan yang memahami tentang 
keuangan desa yang tersusun dalam APBDes di Desa Jabon 
Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 
b. Data Skunder 
Data Skunder adalah data yang digunakan sebagai pelengkap 
dari data primer. Data skunder merupakan data yang diperoleh dari 
literature, dokumentasi, buku, undang-undang dan sumber tertulis 
lainnya yang menyangkut dengan penelitian. 
2. Sumber Data 
Secara umum sumber dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis 
yakni person (orang), paper (kertas atau dokumen), dan place (tempat) 
yang disingkat 3P.
4
 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan 
adalah 3P dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Person (Orang) 
Sumber data ini adalah dari aparat pemerintahan desa yang ada di 
Desa Jabon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 
2. Paper (Kertas atau Dokumen) 
Sumber data ini adalah berupa dokumen yang bersangkutan dengan 
pemerintahan Desa Jabon Kecamatan Kalidawir Kabupaten 
Tulungagung. 
3. Place (Tempat) 
Sumber data ini adalah tempat dimana penelitian dilakukan yaitu di 
Desa Jabon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penjelasan dari masing-masing teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Teknik obeservasi ini merupakan peneliti datang langsung ke 
lapangan yang akan diteliti atau dijadikan objek penelitian yang 
meliputi tempat, ruang, situasi lingkungan atau kejadian pada saat 
dilapangan. 
                                                             
4
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) cet. II, hal. 
116 
2. Wawancara 
Merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab langsung berhadapan dengan narasumber 
untuk mendapatkan data yang valid 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif yang berbentuk seperti surat-surat, foto, laporan 
dan sebagainya. Peniliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 
melakukan analisis data yang kemudian dijelaskan pada hasil 
penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
dan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah data agar menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistematikanya, mencari dan menemukan 
pola, dan merumuskan apa yang dapat diuraikan kepada orang lain.
5
 Aktivitas 
dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.
6
 Proses penelitian kualitatif ada yang disebut dengan 
tahap-tahap sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 
Komponen Dalam Analisis Data 
 
Sumber : Sugiyono, Metode penelitian, 2016 
Dalam tenik analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
cara yaitu sebagai berikut : 
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Memfokuskan data atau meringkas data pada hal yang penting dan 
membuat kategori berdasarksn macam atau jenisnya dan membuat data 
yang tidak di perlukan. Sehingga, dapat memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
Melakukan penyajian dengan memisahkan pola yang berbeda 
sesuai jenis dan macam-macamnya sehingga strukturnya mudah 
dipahami. Data display ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antara ketegori dan sejenisnya.  
3. Conclusion dan Verification  
Dengan menarik kesimpulan dan verifikasi yang bersifat sementara 
dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat. Tetapi, 





G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk mengecek keabasahan temuan data ada beberapa cara teknik 
pemeriksaan data keabsahan. Adapun teknik tersebut antara lain yaitu : 
1. Kepercayaan (kredibilitas)  
Yang dimaksud pada kredibilitas untuk mengecek keabsahan temuan 
pada penelitian deskriptif kualitatif yaitu  pada dasarnya menggantikan 
konsep validitas dalam penelitian kuantitatif. Teknik pemeriksaan ini 
untuk menjamin bahwa subyek dalam penelitian dideskripsikan secara 
akurat, maka diperlukan definisi konsep yang tepat dengan 
menggunakan sumber bukti (wawancara dan observasi) sehingga akan 
terbentuk rangkaian bukti untuk memperkuat data yang diperoleh. 
2. Keteralihan (Transferloility) 
Kertalihan yang dimaksud disini adalah sebagai persoalan empiris 
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. 
Sehingga untuk melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti 
hendaknya mencari data dan mengumpulkan kejadian empiris tentang 
kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti bertanggungjawab untuk 
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menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia ingin membuat 
keputusan tentang pengalihan tersebut.
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3. Kebergantungan (Dependenbility) 
Kriteria ini digunakan untuk menjaga dalam melakukan penelitian 
pada saat pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahan sehingga data 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan bias diuji secara ilmiah. 
9
 
4. Kepastian (Confirmability) 
Kriterium kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut 
nonkualitatif. Nonkualitatif menetapkan objektivitas dari segi 
kesepakatan antara subjek. Di sini pemastian bahwa sesuatu itu 
objektif atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang 
terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang. Dapat 
dikatakan bahwa pengalaman seseorang itu subjektif sedangkan jika 





H. Tahap-Tahap Penelitian 
 Dalam tahap-tahap penelitian ini ada 4 tahap yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu antara lain : 
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1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian, dalam arti membuat proposal 
penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian. 
c. Mengurus surat perizinan. 
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan menjadi subjek 
penelitian 
e. Memilih dan memanfaatkan informan, artinya memilih informasi 
yang paham tentang akuntansi desa dalam pengelolaan APBDes. 
f. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dan memperhatikan 
etika pada saat melakukan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, peneliti harus benar-
benar siap mental pada saat melakukaan penelitian serta 
berkomunikasi dengan baik. 
b. Memasuki lapangan, peneliti memulai aktivitas berinteraktsi social 
di lingkup tempat penelitian  
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap analisis data ini peneliti mampu menjelaskan data 
secara tepat dan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian 
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data tersebut diuji 
keabsahanya untuk memriksa data tersebut benar-benar valid atau 
akurat. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
Setelah peneliti melakukan berbagai tahapan diatas, langkah 
selanjutnya adalah menyajikan laporan penelitian dalam bentuk secara 
tertulis atau karya tulis ilmiah, yang sesuai dengan tujuan dari 
penelitian tersebut. 
 
